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Abstrak

Proses dalam menempuh pendidikan pada suatu institusi pendidikan bagi setiap mahasiswa akan
menjalani tahapan proses pendidikan dimana muaranya sampai telah dinyatakan lulus sehingga
menyandang gelar kesarjanaannya, maka dinamakan alumni. Alumni merupakan output dari kualitas
sebuah Perguruan Tinggi. Tetapi kualitas dari alumni tersebut bergantung dari kualitas Perguruan
Tinggi. Tugas dari Perguruan Tinggi tidak hanya mempersiapkan lulusan yang berkualitas saja
tetapi menjaga hubungan baik antara lulusan juga tidak kalah penting. Peran alumni punya peranan
penting dalam peningkatan performa perguruan tinggi di tingkat nasional maupun internasional serta
menjadi salah satu bagian dari penilaian akreditasi sebuah lembaga pendidikan. Untuk mengetahui
keberadaan para alumni dapat menggunakan metode survei, metode kuisioner, atau menggunakan
media lain yang dapat digunakan untuk melacak keberadaan alumni. Universitas Gunadarma meru-
pakan salah satu universitas swasta yang terkenal di Indonesia sehingga memiliki banyak mahasiswa
dari berbagai daerah di Indonesia, begitupun dengan alumninya. Saat ini Universitas Gunadarma
memiliki halaman website tracer alumni. Halaman website tracer tersebut diperoleh data alumni
yang berlimpah, berdasarkan data alumni, informasi yang tersembuyi dapat diketahui dengan cara
melakukan pengolahan terhadap data tersebut sehingga berguna bagi pihak universitas. Penelitian
ini mengenai Analisis Tracer Alumni Universitas Gunadarma Jurusan Sistem Informasi dan Sistem
Komputer Angkatan 2013 dengan menggunakan algoritma K-Means menggunakan bahasa program
PHP dan MySQL. Attribut yang digunakan adalah bidang studi dan pekerjaan saat ini. Cluster yang
terbentuk adalah dua cluster, dengan cluster pertama 5 jenis pekerjaan alumni, dan cluster kedua 3
jenis perkerjaan alumni.

Kata Kunci : K-Means, Analisis, Cluster, Alumni

Pendahuluan

Alumni merupakan output dari kualitas sebuah
Perguruan Tinggi. Tetapi kualitas dari alumni
tersebut bergantung dari kualitas Perguruan Tinggi
sehingga peran alumni punya peranan penting
dalam peningkatan performa perguruan tinggi di
tingkat nasional maupun internasional serta men-
jadi salah satu bagian dari penilaian akreditasi se-
buah lembaga pendidikan. Dengan bertambahnya
jumlah lulusan dari tahun ke tahun perlu dikem-
bangkan cara-cara baru dan media baru dalam
pengembangan pelacakan alumni. Sehingga keber-
adaan alumni pada saat ini menjadi salah satu
bagian dari penilaian akreditasi sebuah lembaga
pendidikan.

Dengan mengetahui keberadaan alumni maka
lembaga pendidikan dapat mengukur sejauh mana
keberhasilan dalam mendidik hingga siap bekerja.
Untuk mengetahui keberadaan para alumni da-
pat menggunakan metode survei, metode kuisioner,

atau menggunakan media lain yang dapat digu-
nakan untuk melacak keberadaan alumni.

Universitas Gunadarma merupakan salah satu
universitas swasta yang terkenal di Indonesia se-
hingga memiliki banyak mahasiswa dari berbagai
daerah di Indonesia, begitupun dengan para lu-
lusan yang setiap tahun bertambah banyak den-
gan posisi tersebar di posisi dan jabatan yang
beraneka ragam serta juga ada yang memang
belum mendapatkan pekerjaan. Saat ini Univer-
sitas Gunadarma memiliki halaman website tracer
alumni yang dapat diakses melalui http://career.
gunadarma.ac.id/tracer/?page=tracer alumni [1].
Halaman website tersebut ditujukan untuk men-
dapat gambaran tentang profil alumni dan men-
jaring umpan balik dari lulusan Universitas Gu-
nadarma. Pada halaman website tracer tersebut
diperoleh sejumlah data alumni yang perlu di-
lakukan kajian sebaran posis keberadaan maupun
pneyerapan para lulusan di berbagai bidang terse-
but, maka berdasarkan data alumni, informasi yang
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telah diperoleh dari website tracer dapat diketahui
posisi sebaran dan kesesuaian posisi para lulusan
tersebut dengan melakukan pengolahan terhadap
data tersebut sehingga berguna bagi pihak uni-
versitas. Dari permasalahan tersebut, dapat di-
lakukan kajian untuk mengetahui mengenai keber-
adaan pososi para lulusan Universitas Gunadarma
khususnya pada Jurusan Sistem Informasi dan Sis-
tem Komputer Angkatan 2013, untuk mengetahui
kesesuai anatar jurusan yang ditempuah dengan
bidang pekerjaan tersebut dengan menggunakan al-
goritma K-Means.

Tracer Alumni

Tracer Alumni atau penelusuran lulusan (Tracer
Study) merupakan bagian penting aktivitas se-
buah lembaga pendidikan. Dengan adanya kegiatan
tracer study, memungkinkan sebuah lembaga pen-
didikan melacak kondisi lulusan yang telah di-
hasilkan. Kemudian dari informasi yang diper-
oleh, dapat diambil berbagai kebijakan dan tin-
dakan yang manfaat bagi para lulusan dan pengem-
bangan lembaga tersebut [2].

Clustering

Clustering adalah mengelompokan item ke dalam
sejumlah kecil grup sedemikian sehingga masing-
masing grup mempunnyai sesuatu persamaan yang
esensial [3].

Metode Sum Squared Error (SSE)

SSE (Sum Square Error) adalah salah satu metode
statistik yang dipergunakan untuk mengukur selisih
total dari nilai sebenarnya terhadap nilai yang ter-
capai. Istilah SSE disebut juga sebagai Summed
Square of Residuals [6].

SSE =
∑

(Xi − Yi)
2

(1)

Dimana,

X = nilai aktual atau sebenarnya

Y = nilai yang tercapai

Nilai X dalam penelitian ini adalah nilai yang
tersimpan dalam database sedangkan nilai Y adalah
komponen data uji. Nilai SSE yang mendekati
0 menandakan bahwa model tersebut mempunyai
komponen kesalahan acak terkecil dan nilai terse-
but akan lebih berguna untuk peramalan terhadap
suatu model yang diamati. Sebagai catatan bahwa
sebelumnya SSE didefinisikan dalam metode ke-
layakan kuadrat minimum.

Algoritma K-Means

Algoritma K-Means adalah algoritma yang mem-
partisi data ke dalam cluster-cluster sehingga data
yang memiliki kemiripan berada pada satu cluster
yang sama dan data yang memiliki ketidaksamaan

berada pada cluster lain [6]. Secara lebih detail,
tahapan algoritma K-Means, sebagai berikut:

a. Menentukan k sebagai jumlah kluster yang in-
gin di bentuk.

b. Membangkitkan nilai random untuk pusat
cluster awal (centroid) sebanyak k.

c. Menghitung jarak setiap data input terhadap
centroid menggunakan rumus jarak Euclidean
(Euclidean Distance) hingga di temukan jarak
paling dekat dari setiap data dengan cen-
troid. Berikut adalah persamaan Euclidean
Distance:

D (xi, yi) =

√∑
(xi − yi)

2
(2)

Dimana:

xi : data kriteria,

yi : centroid pada cluster ke-j

d. Mengklasifikasikan setiap data berdasarkan
kedekatannya dengan centroid (jarak terke-
cil).

e. Memperbaharui nilai centroid. Nilai centroid
baru di peroleh dari rata-rata cluster yang
bersangkutan dengan menggunakan rumus:

µj = (t+ 1) = 1
Nsj

∑
j∈sj xj (3)

Dimana:

µj (t + 1) : centroid baru pada iterasi ke (t+1)

Nsj : banyak data pada cluster sj

f. Melakukan perulangan dari langkah 2 hingga
5, sampai anggota tiap cluster tidak ada yang
berubah. Jika langkah 6 telah terpenuhi,
maka nilai pusat cluster (m j) pada iterasi ter-
akhir akan digunakan sebagai parameter un-
tuk menentukan klasifikasi data.

Metode Penelitian

Penelitian ini memakai tahapan metode untuk
memecahkan suatu masalah yang logis, maka diper-
lukan data untuk mendukung proses suatu peneli-
tian. Beberapa cara pengumpulan data, an-
tara lain: Studi literatur, yaitu metode yang di-
lakukan dengan cara mengumpulkan data yang
bersumber dari buku, dan situs internet seba-
gai referensi yang berkaitan dengan topik peneli-
tian. Pengamatan dan observasi, dilakukan den-
gan cara mengumpulkan data secara langsung den-
gan mengunjungi tempat yang akan diteliti, cara ini
meliputi: wawancara yang merupakan tanya jawab
secara langsung kepada narasumber tentang topik
penelitian yang terkait serta observasi yang meru-
pakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung ke tem-
pat yang menjadi lokasi penelitian. Perancangan al-
goritma dan implementasi, melakukan tahapan dis-
ain tampilan sesuai dengan algoritma sekaligus im-
plementasi data alumni berdasarkan perancangan
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yang telah dilakukan. Sebagai langkah akhir yaitu
evaluasi, memperbaiki analisis jika terdapat kesala-
han pada saat sistem dijalankan.

Struktur Navigasi

Struktur navigasi adalah urutan alur informasi dari
suatu aplikasi multimedia. Dengan menggunakan
struktur navigasi yang tepat maka suatu aplikasi
multimedia mempunyai suatu pedoman dan arah
informasi yang jelas. Dalam pembuatan aplikasi
multimedia terdapat empat macam bentuk dasar
struktur navigasi yang digunakan, yaitu: Struk-
tur Navigasi Linear, Struktur Navigasi Non Linear,
Struktur Navigasi Hirarki, dan Struktur Navigasi
Composite [2].

Unified Modeling Language

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah
bahasa yang telah menjadi standar dalam indus-
try untuk visualisasi, merancang dan mendoku-
mentasikan sistem piranti lunak. UML merupakan
Metodologi kolaborasi antara metoda Booch, OMT
(Object Modeling Technique), serta OOSE (Ob-
ject Oriented Software Enggineering) dan beberapa
metoda lainnya, merupakan metodologi yang pal-
ing sering digunakan untuk analisa dan perancan-
gan sistem dengan metodologi berorientasi objek
mengadaptasi penggunaan bahasa “pemrograman
berorientasi objek” (OOP) [4].

Hypertext Preprocessor (PHP)

Hypertext Prepocessor (PHP) yaitu bahasa pemro-
graman web server-side yang bersifat open source.
PHP merupakan script yang terintegrasi dengan
HTML dan berada pada server. PHP adalah script
yang digunakan untuk membuat halaman website
yang dinamis. Dinamis berarti dapat disesuaikan
sesuai keinginan client. Mekanisme ini menye-
babkan informasi yang diterima client selalu ter-
baru [1].

My Structure Query Language (MySQL)

My Structure Query Language (MySQL) adalah
salah satu Database Management System (DBMS)
dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS
SQL, Postagre SQL, dan lain-lain. Pemrograman
PHP juga sangat mendukung dengan penggunaan
database MySQL. Keunggulan dari MySQL adalah
cepat dan mudah digunakan [5].

Analisis dan Perancangan

Analisis Kebutuhan Data

Data yang akan digunakan untuk isi form data
alumni diambil dari carrer center Universitas Gu-
nadarma. Dalam penelitian ini data alumni disim-

pan dengan format structure query language (.sql)
data tersebut yang akan dikelompokan oleh sistem.
Jumlah data alumni yang digunakan sebagai sample
adalah 300 data alumni untuk jurusan sistem infor-
masi dan sistem komputer angkatan 2013. Repre-
sentasi data alumni jurusan sistem informasi dan
sistem komputer angkatan 2013 dapat dilihat pada
tabel 1.

Tabel 1: Tabel Data Alumni

Analisis Proses Clustering

Analisis proses clustering dilakukan dengan meng-
gunakan algoritma K-Means yang merupakan al-
goritma clustering yang berulang-ulang. Metode
ini mempartisi data ke dalam cluster/kelompok se-
hingga data yang memiliki karakteristik yang sama
dikelompokan ke dalam cluster yang sama dan
data yang mempunyai karakteristik yang berbeda
dikelompokkan ke dalam kelompok lain.

Tujuan dari data clustering ini adalah untuk
meminimalisasikan variasi di dalam suatu cluster
dan memaksimalisasikan variasi antar cluster. Data
clsutering menggunakan metode K-Means ini secara
umum dilakukan dengan algoritma dasar, sebagai
berikut:

a. Tentukan k (jumlah cluster) yang diinginkan

b. Pilih k pusat cluster (centroid) secara random
/ acak

c. Tempatkan setiap data atau objek ke clus-
ter terdekat. Kedekatan dua objek diten-
tukan berdasarkan jarak. Jarak yang dipakai
pada algoritma K −Means adalah Euclidean
Distance (d).

D (xi, yi) =

√∑
(xi − yi)

2
(4)

Dimana:
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xi : data kriteria,

yi : centroid pada cluster ke-j

d. Hitung kembali pusat cluster dengan keang-
gotaan cluster yang sekarang. Pusat cluster
adalah rata-rata (mean) dari semua data atau
objek dalam cluster tertentu.

e. Tugaskan lagi setiap objek dengan memakai
pusat cluster yang baru. Jika pusat cluster
sudah tidak berubah lagi, maka proses pengk-
lasteran selesai. Atau, kembali lagi ke langkah
nomor 3 sampai pusat cluster tidak berubah
lagi/stabil atau tidak ada penurunan yang
signifikan dari nilai SSE (Sum of Square
Errors).

Setelah diketahui program studi dan institusi peker-
jaan alumni dari data yang telah dikumpulkan,
maka langkah selanjutnya adalah melakukan anal-
isis proses clustering dengan menggunakan algo-
ritma K −Means. Jika ingin mengklasifikasikan
data menjadi 2 kelas, maka sudah dapat diten-
tukan nilai K yang digunakan pada proses klasi-
fikasi K −Means adalah 2. Pada tahap ini, untuk
memudahkan perhitungan K −Means maka data
alumni dipresentasikan dalam bentuk tabel perhi-
tungan K −Means:

Tabel 2: Tabel Data Alumni dalam Hitungan K-
Means

Setelah di dapat pasangan dalam bentuk K-
Means, langkah selanjutnya adalah menghitung
data tersebut menggukan metode K-Means: Misal
K = 2, pemilihan nilai K secara acak, dan dida-
pat nilai untuk K adalah C1 = (32, 1), C2=(77, 2),
sehingga didapat:

Tabel 3: Perhitungan Kedekatan Dua Objek

Iterasi 1:

Pada pasangan C1 = (32, 1) maka perhitungannya
adalah:

Tabel 4: Iterasi 1 dengan C1 = (32, 1)

Pada pasangan C2 = (77, 2) maka perhitungan-
nya adalah:

Tabel 5: Iterasi 1 dengan C2 = (77, 2)

Dari perhitungan terlihat bahwa Total SSE yang
didapat adalah 5435. Selanjutnya mengulang kem-
bali iterasi tersebut sampai pusat cluster tidak
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berubah lagi/stabil atau nilai SSE tidak berubah
(stabil). Pada iterasi 2, nilai C1, C2 didapat dari
rata-rata masing-masing nilai x dan y, sehinggal un-
tuk C1 = (27.95, 1.45), C2 =(66.20, 1.50) sehingga
dengan rumus yang sama di dapat:

Tabel 6: Perhitungan Kedekatan Dua Objek pada
iterasi 2

Iterasi 2:

Pada pasangan C1 = (27.95, 1.45) maka perhitun-
gannya adalah: Tabel 7 : Iterasi 2 dengan C1 =
(27.95, 1.45)

Tabel 7: Iterasi 2 dengan C1 = (27.95, 1.45)

Pada pasangan C2 = (66.20, 1.50) maka perhi-
tungannya adalah:

Tabel 8: Iterasi 2 dengan C2 = (66.20, 1.50)

Dari perhitungan terlihat bahwa Total SSE yang
didapat adalah 3933,9. Selanjutnya mengulang
kembali iterasi tersebut sampai nilai SSE nya tidak
berubah (stabil).

Iterasi 3:

Pada iterasi 3, nilai C1, C2 didapat dari rata-rata
masing-masing nilai x dan y, shingga untuk C1 =
(27.95, 1,45), C2 =(66.20, 1,50) sehingga dengan
rumus yang sama di dapat:

Tabel 9: Perhitungan Kedekatan Dua Objek pada
iterasi 3

Pada pasangan C1 = (27.95, 1.45) maka perhi-
tungannya adalah:
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Tabel 10: Iterasi 3 dengan C1 = (27.95, 1.45)

Pada pasangan C2 = (66,20, 1.40) maka perhi-
tungannya adalah:

Tabel 11: Iterasi 3 dengan C2 = (59, 1.50)

Pada iterasi 3 didapat Total SSE = 3933,9. Ter-
ihat Total SSE iterasi 2 dan iterasi 3 tidak berubah
nilainya yaitu 3933.9, sehingga perhitungan pun
dihentikan dengan total SSE akhir adalah 3933.9.
Dari tahap yang telah dilakukan di atas, maka
diperoleh 2 cluster, lihat tabel 12 dan 13.

Struktur Navigasi

Struktur navigasi yang digunakan pada aplikasi ini
menggunakan struktur navigasi campuran. Struk-
tur navigasi campuran merupakan struktur navi-

gasi bebas, maksudnya adalah jika suatu tampilan
membutuhkan percabangan maka dibuat percaban-
gan, selain itu pada struktur navigasi ini beber-
apa halaman memiliki tujuan yang berbeda bergan-
tung pada aksi yang dilakukan oleh pengguna, dan
struktur navigasi yang digunakan campuran antara
struktur navigasi non-linear dan struktur navigasi
hirarki.

Tabel 12: Isi dari C1 = (27.95, 1.45)

Tabel 13: Isi dari C2 = (66.20, 1.50)

Perancangan Unified Modeling Lan-
guage

Diagram Use Case

Diagram use case menggambarkan fungsionalitas
yang diharapkan dari sebuah sistem. Diagram use
case menekankan “apa” yang diperbuat sistem dan
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bukan “bagaimana”, gambar 2 adalah diagram use
case dari aplikasi ini.

Gambar 1: Struktur Navigasi

Diagram Activity

Diagram activity menggambarkan aliran aktiv-
itas dalam sistem bagaimana masing-masing
alir berawal, decision mungkin terjadi dan
bagaimana mereka berakhir. Diagram activity lebih
menekankan “bagaimana” sistem berjalan. Ran-
cangan diagram activity aplikasi ini terdiri dari :

a. Diagram Activity Form Data Alumni, lihat
Gambar 3.

b. Diagram Activity Cari Data, lihat Gambar 4.

c. Diagram Activity Ubah Data, lihat Gambar
5.

d. Diagram Activity Hapus Data, lihat Gambar
6.

e. Diagram Activity Hasil Analisis Clustering, li-
hat Gambar 7.

Gambar 2: Diagram Use Case Aplikasi

Gambar 3: Diagram Activity Form Data Alumni Gambar 4: Diagram Activity Cari Data
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Gambar 5: Diagram Activity Ubah Data

Gambar 6: Diagram Activity Hapus Data

Gambar 7: Diagram Activity Hasil Analisis Clus-
tering

Gambar 8: Diagram Class

Diagram Class

Diagram class merupakan diagram yang menggam-
barkan keadaan, atribut, atau properti dalam suatu
sistem. Dari class tersebut dapat berbentuk sebuah
tabel yang dapat berasosiasi dengan tabel lainnya,
sehingga memungkinkan terbentukan sebuah basis
data, lihat Gambar 8.

Diagram Sequence

Diagram sequence menjelaskan bagaimana suatu
operasi di lakukan, pesan apa yang dikirim dan
kapan pelaksanaannya. Diagram sequence digu-
nakan untuk menggambarkan skenario atau taha-
pan dalam melakukan sebagai sebuah respon dari
suatu kejadian untuk menghasilkan output ter-
tentu.

Gambar 9: Diagram Sequence
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Pembahasan dan Implementasi

Perancangan Basis Data

Perancangan basis data merupakan bentuk peran-
cangan struktur tabel. Berikut adalah tabel yang
terdapat dalam basis data yang digunakan:

1. Struktur Tabel Pengguna Tabel ini
berguna untuk menyimpan username dan password
pengguna yang dipakai untuk login. Struktur tabel
pengguna dapat dilihat pada tabel 14.

Tabel 14: Struktur Tabel Pengguna

2. Struktur Tabel Biodata Alumni Tabel ini
berguna untuk menyimpan biodata alumni yang di-
pakai untuk analisis clustering. Struktur tabel bio-
data dapat dilihat pada tabel 15

Tabel 15: Struktur Tabel Biodata

3. Struktur Tabel Pekerjaan Alumni Tabel
ini berguna untuk menyimpan data pekerjaan
alumni yang dipakai untuk analisis clustering.
Struktur tabel pekerjaan dapat dilihat pada tabel
16.

Tabel 16: Struktur Tabel Pekerjaan

Pembuatan Tampilan User Interface

Pada tahap ini dilakukan proses pembangunan sis-
tem secara keseluruhan berdasarkan hasil rancan-
gan yang telah di buat dan di inplementasikan ke
komputer. Halaman-halaman yang dibangun pada
sistem ini antara lain :

a. Halaman Login, lihat gambar 10.

b. Halaman Menu Utama, lihat gambar 11.

c. Halaman Form Data Alumni, lihat gambar
12.

d. Halaman Data Alumni, lihat gambar 13.

e. Halaman Hasil Analisis Clustering, lihat gam-
bar 14.

f. Halaman Tentang, lihat gambar 15.

Gambar 10: Pembuatan Tampilan Halaman Login
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Gambar 11: Pembuatan Tampilan Menu Utama

Gambar 12: Pembuatan Tampilan Form Data Alumni

Gambar 13: Pembuatan Tampilan Data Alumni
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Gambar 14: Pembuatan Tampilan Hasil Analisis Clustering

Gambar 15: Pembuatan Tampilan Tentang

Pengujian Pengelompokan Data Alumni

Tahap ini menguji data alumni dengan melakukan
clustering dengan algoritma K-Means. Tahap pen-
gujiannya sebagai berikut:

a. Masukkan data alumni melalui form data
alumni sebanyak data uji yaitu 300 data, li-
hat gambar 16. Setelah semua data uji di-
masukkan, data tersimpan di dalam database
dan ditampilkan pada halaman data alumni,
lihat gambar 17.

b. Kemudian, data diproses menggunakan algo-

ritma K-Means dan hasil di tampilkan pada
halaman hasil analisis clustering, lihat gam-
bar 18.

c. Data dikelompokan menjadi 2 clsuter,
berdasarkan intuisi pekerjaan dan program
studi. Hasil analisis clustering dapat di cetak
dalam bentuk pdf sebagai laporan hasil anal-
isis clustering, lihat gambar 19.

Laporan hasil analisis clustering dicetak dalam
bertuk pdf, dapat di download dan dapat langsung
di print out.
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Gambar 16: Memasukkan Data Alumni

Gambar 17: Data Alumni

Gambar 18: Hasil Analisis Clustering
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Gambar 19: Laporan Hasil Analisis Clustering

Penutup

Berdasarkan pembahasan ada beberapa kesimpulan
yang dapat diperoleh, yakni :

a. Trace Alumni berhasil dibuat dan diim-
plementasikan dengan baik pada website :
http://localhost/skripsi/tracer alumni/ den-
gan server Apache.

b. Tracer Alumni berhasil menghasilkan analisis
clustering dengan menggunakan algoritma K-
Means.

c. Hasil analisis clustering menggunakan algo-
ritma K-Means diperoleh dengan memberikan
centroid awal tiap cluster C1 = (32, 1) dan C2
= (77, 2). Hasil yang didapatkan pada cluster
C1 adalah Perbankan, Lembaga Pemerintah,
Manufaktur, BUMN, Pendidikan. Pada clus-
ter C2 adalah Wirausaha, Kesehatan.

d. Tracer Alumni telah diuji menggunakan
metode blackbox. Berdasarkan pengujian
tersebut, semua fungsi yang ada pada tracer
alumni berhasil menjalankan skenario yang
telah ditetapkan.

Pada analisis tracer alumni ini masih dapat dikem-
bangkan, diantaranya :

a. Data yang diimplementasikan berupa data
dummy. Disarankan agar menggunakan
data real agar hasil analisis clustering meng-
hasilkan informasi yang sesuai data real.

b. Belum adanya fitur import data. Disarankan
menambahkan fitur import data agar selu-
ruh data eksternal dapat diimplementasikan

tanpa harus memasukkan data melalui form
data alumni satu per satu.
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